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MOTTO 
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu. Yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah !. dan Tuhanmulah yang 

paling pemurah. Yang telah mengajarkan (manusia ) dengan perantaraan kalam. 

Dia telah mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

( QS. Al- Alaq : 1-5 ) 

“Hai orang-orang yang beriman !. Mintalah pertolongan ( kepada Allah ) 

dengan sabar dan sembahyang. Karena sesungguhnya Allah itu beserta orang-

orang yang sabar.” 

( QS. Al- Baqarah : 153 ) 

“Capailah kesuksesanmu hari ini sebagai cambuk pemacu untuk meraih 

kesuksesan yang lain.” 

 ( Fenny ) 
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Lampiran  II 

 

KODE ETIK JURNALISTIK 

 

 

PEMBUKAAN 

Bahwa sesungguhnya salah satu perwujudan kemerdekaan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia adalah kemerdekaan mengeluarkan pikiran dengan lisan dan 

tulisan sebagaimana diamanatkan oleh pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945. Oleh 

sebab itu kemerdekaan pers wajib dihormati oleh semua pihak. Mengingat Negara 

Kesatuan Republik Indonesia adalah negara berdasarkan atas hukum, seluruh 

wartawan Indonesia menjunjung tinggi konstitusi dan menegakkan kemerdekaan pers 

yang bertanggung jawab, mematuhi norma-norma profesi kewartawanan, memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, serta memperjuangkan 

ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial 

berdasarkan Pancasila. Maka atas dasar itu, demi tegaknya harkat, martabat, 

integritas, dan mutu kewartawanan Indonesia serta bertumpu pada kepercayaan 

masyarakat, dengan ini Persatuan Wartawan Indonesia ( PWI ) menetapkan Kode 

Etik Jurnalistik yang harus ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh wartawan Indonesia.  

BAB I 

Kepribadian dan Intregritas 

Pasal 1 

Wartawan Indonesia beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berjiwa 

Pancasila, taat kepada undang-undang Dasar Negara RI, kesatria, menjunjung harkat, 

martabat manusia dan lingkungannya, mengabdi kepada kepentingan bangsa dan 

negara serta terpercaya dalam mengemban profesinya.  

Pasal 2 

Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggung jawab dan bijaksana 

mempertimbangkan patut tidaknya menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, suara, serta 

suara dan gambar) yang dapat membahayakan keselamatan dan keamanan negara, 

persatuan dan kesatuan bangsa, menyinggung perasaan agama, kepercayaan atau 

keyakinan suatu golongan yang dilindungi oleh undang-undang.  
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Pasal 3 

Wartawan Indonesia pantang menyiarkan karya jurnallistik (tulisan, suara, serta suara 

dan gambar) yang menyesatkan memutar balikkan fakta, bersifat fitnah, cabul serta 

sensasional.  

Pasal 4 

Wartawan Indonesia menolak imbalan yang dapat mempengaruhi obyektivitas 

pemberitaan 

BAB II  

Cara Pemberitaan dan Menyatakan Pendapat 

Pasal 5 

Wartawan Indonesia menyajikan berita secara berimbang dan adil, mengutamakan 

kecermatan dari kecepatan serta tidak mencampur adukkan fakta dan opini sendiri. 

Karya jurnalistik berisi interpretasi dan opini wartawan, agar disajikan dengan 

menggunakan nama jelas penulisnya.  

Pasal 6 

Wartawan Indonesia menghormati dan menjunjung tinggi kehidupan pribadi dengan 

tidak menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, suara, serta suara dan gambar) yang 

merugikan nama baik seseorang, kecuali menyangkut kepentingan umum.  

Pasal 7 

Wartawan Indonesia dalam memberitakan peristiwa yang diduga menyangkut 

pelanggaran hukum atau proses peradilan harus menghormati asas praduga tak 

bersalah, prinsip adil, jujur, dan penyajian yang berimbang.  

Pasal 8 

Wartawan Indonesia dalam memberitakan kejahatan susila (asusila) tidak merugikan 

pihak korban. 
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BAB III  

Sumber Berita 

Pasal 9 

Wartawan Indonesia menempuh cara yang sopan dan terhormat untuk memperoleh 

bahan karya jurnalistik (tulisan, suara, serta suara dan gambar) dan selalu menyatakan 

identitasnya kepada sumber berita.  

Pasal 10 

Wartawan Indonesia dengan kesadaran sendiri secepatnya mencabut atau meralat 

setiap pemberitaan yang kemudian ternyata tidak akurat, dan memberi kesempatan 

hak jawab secara proporsional kepada sumber atau obyek berita.  

Pasal 11 

Wartawan Indonesia meneliti kebenaran bahan berita dan memperhatikan kredibilitas 

serta kompetensi sumber berita.  

Pasal 12 

Wartawan Indonesia tidak melakukan tindakan plagiat, tidak mengutip karya 

jurnalistik tanpa menyebut sumbernya.  

Pasal 13 

Wartawan Indonesia harus menyebut sumber berita, kecuali atas permintaan yang 

bersangkutan untuk tidak disebut nama dan identitasnya sepanjang menyangkut fakta 

dan data bukan opini.  

Apabila nama dan identitas sumber berita tidak disebutkan, segala tanggung jawab 

ada pada wartawan yang bersangkutan.  

Pasal 14 

Wartawan Indonesia menghormati ketentuan embargo, bahan latar belakang, dan 

tidak menyiarkan informasi yang oleh sumber berita tidak dimaksudkan sebagai 

bahan berita serta tidak menyiarkan keterangan "off the record". 
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BAB IV  

Kekuatan Kode Etik Jurnalistik 

Pasal 15 

Wartawan Indonesia harus dengan sungguh-sungguh menghayati dan mengamalkan 

Kode Etik Jurnalistik PWI (KEJ-PWI) dalam melaksanakan profesinya.  

Pasal 16 

Wartawan Indonesia menyadari sepenuhnya bahawa penaatan Kode Etik Jurnalistik 

ini terutama berada pada hati nurani masing-masing.  

Pasal 17 

Wartawan Indonesia mengakui bahwa pengawasan dan penetapan sanksi atas 

pelanggaran Kode Etik Jurnalistik ini adalah sepenuhnya hak organisasi dari 

Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dan dilaksanakan oleh Dewan Kehormatan 

PWI. 

Tidak satu pihakpun di luar PWI yang dapat mengambil tindakan terhadap wartawan 

Indonesia dan atau medianya berdasarkan pasal-pasal dalam Kode Etik Jurnalistik ini. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini penulis membahas tentang pendahuluan sebagai awal penulisan 

laporan, uraiannya meliputi : Latar Belakang Praktek Kerja Nyata, Metode dan 

Teknik Penulisan Laporan, serta Prosedur Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata. 

1.1 Latar Belakang 

Berita merupakan ujung tombak jurnalisme. Berita bukan hanya sekedar 

selingan di waktu senggang semata, tetapi sudah menjadi suatu kebutuhan riil pada 

semua lapisan masyarakat. Terlebih pada saat ini dimana kebebasan pers sudah mulai 

berbicara, banyak surat kabar baru yang bermunculan dan secara tidak langsung hal 

ini telah menciptakan terbentuknya selektifitas para pembaca dalam memilih dan 

mempertimbangkan berita mana yang memiliki aktualitas bobot terbaik dalam hal 

penyajian maupun bobot isi berita yang ditulis. 

Seorang jurnalis menulis berita untuk orang lain, yaitu pembaca. Berdasarkan 

hal tersebut berita untuk media cetak seperti koran atau majalah diterbitkan, yaitu 

berita yang dimuat cocok bagi pembaca. Berita disebut cocok bagi pembaca jika 

informasi yang diberikan penting atau manarik bagi pembaca. 

Guna memenuhi minat pembaca terhadap berita yang akan disajikan, 

penggunaan istilah bahasa inggris dalam surat kabar sering pula dicantumkan. Hal ini 

cukup mempengaruhi bahasa jurnalistik dan dapat menyebabkan istilah tersebut 

dianggap mewakili kalimat bahasa Indonesia. Bahkan pembacapun merasa lebih 

nyaman dengan penggunaan istilah bahasa Inggris karena lebih sering mendengar 

atau lebih familiar dengan bahasa tersebut, misalnya penulisan istilah-istilah asing 

dalam berita olah raga, seperti : score, strike, kick, rush, pada dunia sepak bola dan 

lain sebagainya. 

 Berdasar uraian tersebut diatas, penulis berusaha memahami keberadaan 

media cetak sebagai salah satu perwujudan pers nasional dalam fungsinya untuk 

memperoleh tujuan pemahaman terhadap dunia jurnalistik. Untuk itu penulis 
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menyampaikan hal ini untuk mengetahui tentang pemilihan istilah bahasa Inggris 

dalam penulisan berita dan media cetak khususnya di Harian Pagi Radar Jember. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Atas dasar pertimbangan proses belajar yang dilalui penulis selama mengikuti 

kegiatan Praktek Kerja Nyata, ada beberapa hal yang perlu penulis rumuskan disisni 

antara lain : 

1. Mengapa bahasa inggris digunakan dalam penulisan naskah berita di Harian Pagi 

Radar  Jember ? 

2. Bagaimana peran penulis di dalam pemilihan istilah bahasa Inggris dalam 

penulisan naskah berita Harian Pagi Radar Jember ? 

3. Tingkat Pengusaan Bahasa Inggris Seorang Redaktur Harian Pagi Radar Jember ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Manfaat Praktek Kerja Nyata 

a. Bagi Instansi 

1). Membantu meringankan tugas-tugas karyawan 

2). Mendapatkan masukan-masukan yang sifatnya membangun 

3). Sarana untuk bisa mempererat hubungan dengan Fakultas Sastra 

Universitas Jember 

b. Bagi Penulis 

1). Memberikan pengalaman yang berarti untuk dapat menangkap dan 

memperdalam ilmu di bidang jurnalistik. 

2). Melatih disiplin dan profesionalisme dalam bekerja guna dijadikan 

bekal untuk terjun ke dunia kerja dikemudian hari. 

3). Untuk mengetahui sampai sejauh mana teori yang telah diperoleh 

selama kuliah memiliki relevansi terhadap dunia kerja. 

c.    Bagi Pembaca 
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Sebagai bahan perbandingan dan untuk menambah referensi, terutama 

bagi penulis dalam disiplin ilmu yang sama. 

1.3.2 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata merupakan mata kuliah diluar proses belajar 

mengajar di Fakultas (tatap muka) yang memiliki 4 satuan kridit semester 

(SKS) yang wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa. 

Adapun tujuan dari Praktek Kerja Nyata ini adalah: 

1. Secara umum pelaksanaan Praktek Kerja Nyata bertujuan agar mahasiswa 

dapat menerapkan teori yang diperoleh selama kuliah pada dunia kerja, 

sehingga dapat memperluas wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang 

berarti guna dijadikan bekal untuk terjun langsung ke dunia kerja. 

2. Secara khusus Praktek Kerja Nyata bertujuan untuk memenuhi salah satu 

persyaratan memperoleh gelar Ahli Madya pada program Diploma III 

Bahasa Inggris Fakultas Sastra, Universitas Jember dan mempersiapkan 

serta membekali setiap mahasiswa dengan pengalaman kerja dan teori 

yang telah didapat di masa kuliah untuk kembali ke masyarakat. 

 

1.4  Waktu dan Tempat Praktek Kerja Nyata 

1.4.1 Waktu Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilakukan pada saat liburan setelah final 

semester yaitu bulan Januari-Februari. Adapun pelaksanaan PKN ini memakan waktu 

240 jam kerja efektif yang telah ditentukan oleh pihak Fakkultas atau sesuai 

persetujuan dengan instansi tempat PKN. Waktu 240jam ini dipandang cukkup 

memadai dalam mendalami bidang kerja yang dipilih mahasiswa sesuai dengan teori 

yang telah didapat di masa kuliah supaya nantinya dapat dijadikan sebagai 

pengalaman kerja. Di sini penulis melaksanakan Praktek Kerja Nyata pada tanggal 18 

Januari sampai tanggal 26 Februari 2010. 

1.4.2 Tempat Praktek Kerja Nyata 
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Untuk tempat Praktek Kerja Nyata, para mahasiswa berhak memilih dan 

menentukan sendiri tempat Praktek Kerja Nyata sejauh tidak menyimpang dengan 

apa yang di dapat di Fakultas. Oleh karena itu untuk tempat pelaksanaan Praktek 

Kerja Nyata, baik instansi swasta atau pemerintah harus mendapat persetujuan 

terlebih dahulu dari pihak Fakultas.dalam hal ini penulis melaksanakan Praktek Kerja 

Nyata di Harian Pagi Radar Jember dan bertugas di bagian redaksi. Karena di bagian 

inilah penulis dapat menerapkan teori yang di dapatkan selama di bangku kuliah, 

utamanya mata kuliah editing, advertising dan manajemen perkantoran. 

 

1.5 Prosedur Pelaksanaan Pratek Kerja Nyata 

Dengan adanya Praktek Kerja Nyata ini diharapkan mahasiswa dapat 

menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan dapat membandingkan 

seberapa jauh perbedaan antara teori dengan kenyataan dalam dunia kerja, karena 

Praktek Kerja Nyata merupakan salah satu ncara untuk melatih tenaga terampil dari 

berbagai ilmu yang diajarkan di lembaga pendidikan, khususnya pendidikan tinggi. 

Dengan Praktek Kerja Nyata ini mahasiswa dapat mendapatkan pengalaman yang 

berarti sesuai dengan jurusan yang ditekuni. 

Adapun tata cara prosedur Praktek Kerja Nyata meliputi beberapa hal berikut: 

� Membuatrnskip nilai sebagai persyaratan surat permohonan ke Fakultas. 

� Membuat formulir Prakek Kerja Nyata sebagai persyaratan permohonan ke 

Fakultas. 

� Mengajukan Praktek Kerja Nyata. 

� Menerima surat pengantar dari Fakultas untuk instansi atau badan usaha yang 

telah dipilih. 

� Mengirim surat pengantar dari pengantar dari Fakultas untuk instansi atau  

badan usaha yang telah dipilih. 

� Memberikan surat rekomendasi dari instansi atau badan usaha yang dipilih ke 

Fakultas. 
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� Menghadap pimpinan tempat Praktek Kerja Nyata untuk menerima segala 

penjelasan dan kebijaksanaan yang diberikan oleh perusahaan atau tempat 

Praktek Kerja Nyata. 

� Menyusun laporan Praktek Kerja Nyata. 

� Melaksanakan ujian Praktek Kerja Nyata. 

 

1.6 Metode Penulisan Laporan 

Penulisan laporan ini menggunakan metode deskriftif analisis yaitu bersifat 

menggambarkan, menjelaskan dan menguraikan data-data atas informasi-informasi 

yang diperoleh dengan mengumpulkan data-data kualitatif dan menganalisis serta 

membandingkan teori-teori yang ada. 

 

1.7   Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan laporan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Bab I :  Pendahuluan 

Antara lain terdiri dari: alas an pemilihan judul, perumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan PKN, 

Obyek dan jangka waktu PKN, prosedur dan pelaksanaan PKN, bidang-

bidang ilmu yang membantu PKN dan sistematika penulisan laporan. 

Bab II :  Tinjauan Pustaka 

Memuat tentang pengertian-pengertian dasar dalam dunia jurnalistik. Bab 

ini juga berisi gambaran umum yang sering dipakai para pakar atau ahli 

ilmu jurnalistik yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan selama penulis 

mengikuti kegiatan PKN di Harian Pagi Radar Jember. 

 

 

Bab III :  Gambaran Umum 

Berisi ringkasan singkat mengenai sejarah berdiri dan perkembangan 

perusahaan penerbitan  pers yang menjadi obyek PKN. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 

 

  

Bab IV :  Praktek Kerja Nyata 

Bab ini berisi tentang kegiatan atau tugas-tugas yang dilakukan selama      

mengikuti PKN. 

Bab V :  Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memuat kesimpulan penulisan laporan dan saran-saran konstruktif 

bagi perkembangan perusahaan tempat PKN. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam bab ini penulis membahas tentang tinjauan pustaka yang uraiannya 

meliputi: Pengertian Jurnalistik dan Sejarah Pers Nasional, Pengertian Berita, Unsur-

unsur Berita, Prinsip-prinsip Berita, Kriteria Layak Berita, Ragam Berita, Sumber 

Berita, serta Fungsi Bahasa Inggris dalam Dunia Jurnalistik. 

2.1  Pengertian Jurnalistik dan Sejarah Pers Nasional 

2.1.1  Pengertian Jurnalistik 

Jurnalistik dalam kamus bahasa Inggris, Journal diartikan sebagai majalah, 

surat kabar dan Diary ( buku catatan harian ). Sedangkan Jurnalistik menurut Assegaf 

( 1985:10 ) berasal dari kata Dojour yang diartikan hari, dimana semua warta atau 

berita dalam jangka waktu satu hari tersebut termuat dalam lembaran yang tercetak. 

Jurnalistik itu sendiri diartikan sebagai kewartawanan ( warata yang berarti berita 

atau kabar ). 

2.1.2  Sejarah Pers Nasional 

Pada abad ke-18 di Eropa mulai muncul adanya kebebasan pers yang telah 

membawa pengaruh besar terhadap Indonesia pada abad ke-19. Kebebasan pers yang 

muncul di Eropa bernafaskan cita-cita kebebasan yang terpangkal pada individualism, 

( Drs. Sumono Mustafa, 1978, 17-18 ). 

Di Negara Indonesia sendiri, benih-benih pemikiran mengenai kebebasan pers 

datang dari Eropa Barat bersamaan dengan ilmu dan teknologi hasil dari revolusi 

industri. Dan pada masa itu Indonesia masih berjuang keras melawan penjajah. 

Dilihat dari sebuah buku yang berjudul “Sekilas Perjuangan SPS” yang diterbitkan 

oleh Serikat Penerbit Surat Kabar ( SPS ) Jakarta. Dalam buku tersebut disebutkan 

bahwa Koran ini diterbitkan pada tahun 1910, yaitu dua tahun setelah pergerakan 

nasional yang dfitandai dengan lahirnya organisasi Budi Utomo pada tahun 1908 

dalam bahasa Melayu :salah satu tokoh yang ikut andil besar dalam pendidikan 

medan Priaji adalah Raden Mas Tirtohardisoerjo. Beliau dikenal sebagai pelopor pers 
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nasional sekaligus sebagai salah satu pelopor berdirinya Budi Utomo. Karena 

perjuangannya kemudian beliau disebut sebagai Bapak pejuang pers nasional. 

Masih banyak pelopor-pelopor pergerakan pers nasional lainnya yang telah 

aktif terjun menuangkan ide-idenya, seperti : Ki Hadjar Dewantara, Dr. Sam 

Ratulangi, Mr. Sumanang, Dr. Setiabudi, yang kesemuanya pernah jadi wartawan. Dr. 

Sutomo turut mempelopori berdirinya koran “Soeara Oemoem” di tahun 1931, 

sedang Mr. Sumanang, Mr. Lukman Hakim, Adam Malik, A.M. Sipahutar dan Pandu 

Kartawiguna mendirikan kantor berita “Antara” di tahun 1937. ( Drs. Sumono 

Mustafa, 1978, 13-14 ). 

Terdapat berbagai macam sub kultural aliran politik dalam pergerakan 

nasional di berbagai surat kabar. Terdapat surat kabar yang membawakan aliran 

Nasionalis, Agamis, serta Sosialis. Latar belakang sejarah tersebut telah memberikan 

corak pada perkembangan pers di Indonesia selanjutnya. 

Semakin berkembangnya dunia jurnalistik di Indonesia telah menjadikan 

consensus bagi wartawan-wartawan Indonesia untuk tetap bernaunng di bawah 

lingkup Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). Sebagai pedoman bagi wartawan 

dalam menjalankan tugas-tugasnnya ditetapkanlah kode etik jurnalistik oleh Dewan 

Pers melalui Surat Keputusan Dewan Pers No.09/1968. 

Kehadiran pers nasional telah mengalami pasang surut pada saat Orde Baru 

berkuasa, dengan ditetapkannya Peraturan Menpen RI No.01/PER/MENPEN/1984 

mengenai SIUPP. Kebijakan tersebut mengacu pada posisi pers yang berada bibawah 

Menpen, dan pers harus selalu menuruti pemerintah jika Korannnya tidak ingin 

“dibredel”. 

 

2.2  Pengertian Berita 

 Berita dalam arti teknis jurnalistik adalah laporan tentang fakta atau ide yang 

termasa, yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan dan dapat menarik 

perhatian pembaca, entah karena luar biasa, karena pentingnnya atau akibatnya, atau 

mungkin karena mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi dan 
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ketegangan. Berikut beberapa contoh pengertian-pengertian berita yang dikemukakan 

oleh para tokoh penulis, antara lain : 

1. Dean M.Lyle spencer, Williarrrd C. Bleyer, William S. Maulsby dan Eric C. 

Hepwood ( dalam Assegaf, 1991: 23-24 ), bahwa terdapat kesamaan dalam berita 

yaitu sama-sama menekankan unsur-unsur yang menarik perhatian pembaca. 

2. Charles A. Dana, mengatakan perumusan lain mudah diingat dan plastis dan juga 

menjadi batasan berita yang sangat terkenal ( Assegaf, 1991: 23-24 ). Beliau 

memberikan contoh, yaitu “if a dog bites a man, it is not news, but if a man bites 

a dog, it is news”. ( “Jika anjing menggigit orang itu bukan berita, tapi jika orang 

menggigit anjing, itulah berita” ). 

3. George C. Bastian, dalam bukunya yang berjudul Editing the Day’s News, 

merumuskan batasan beritanya dalam bentuk yang disebutnya Arith metic News. 

 

2.3  Unsur-unsur Berita 

 Berita harus memiliki jalan cerita yang penulisannya juga harus benar-benar 

diperhatikan. Adapun unsur-unsur berita meliputi : 

1. What, Peristiwa apa yang terjadi. 

2. When, Kapan peristiwa itu terjadi. 

3. Where, Dimana letak terjadinya peristiwa. 

4. Who, Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut. 

5. Why, Mengapa peristiwa itu terjadi. 

6. How, Bagaimana peristiwa itu terjadi. 

Adapun unsur-unsur berita lainnya, meliputi : 

1. Berita itu haruslah termasa ( Baru atau up date ). 

2. Penting ( ternama ) tidaknya orang yang diberitakan. 

3. Keluarbiasaan dari berita. 

4. Ketegangan yang ditimbulkan oleh berita tersebut. 

5. Pertentangan ( Conflict ) yang terlibat dalam berita tersebut. 

6. Humor yang ada dalam berita tersebut. 
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7. Jarak ( dekat jauhnya ) yang terkena oleh berita. 

8. Emosi yang ditimbulkan oleh berita tersebut. 

9. Penting ( ternama ) tidaknya orang yang diberitakan. 

10. Akibat yang mungkin ditimbulkan oleh berita tersebut. 

11. Kemajuan-kemajuan yang diberitakan. 

 

2.4  Prinsip-prisip Berita 

 Terdapat tiga prinsip yang harus ada dalam sebuah berita. Prinsip-prisip 

tersebut sangat penting untuk diperhatikan karena menyangkut dengan etika 

jurnalistik. Prinsip-prinsip tersebut antara lain : 

1. Accuracy ( akurasi atau ketepatan ), berita yang disajikan harus 100% benar, 

kesalahan sedikit saja berarti gagal. Ketidak akuratan ini bisa dilihat dari hal yang 

sederhana semacam salah ketik sampai kesalahan yang fatal seperti salah 

mengutip ucapan narasumber, salah mendeskripsikan ciri-ciri fisik, dan lain-lain. 

2. Absolute Honesty ( kejujuran ), jurnalisme tidak pernah memberikan ruang 

sedikitpun pada cerita fiksi. Prisip berkaitan erat dengan mental jurnalis atau 

wartawan itu sendiri. 

3. Fairness ( keadilan ), berita yang akurat kadang menjadi tidak bagus jika tidak 

fair, karena berita itu bisa diperdebatkan sebab tidak memenuhi kriteria fair. 

 

2.5  Kriteria Layak Berita 

 Tidak setiap kejadian bisa dijadikan berita jurnalistik. Dan tidak semua 

peritiwa jika dituliskan sebagai berita penting atau menarik bagi orang lain. Ada 

ukuran tertentu yang harus dipenuhi agar suatu kejadian atau peristiwa dalam 

masyarakat dapat diberitakan pers. Hal ini dinamakan sebagai kriteria  layak berita      

( news value, news worthy ), yaitu layak atau tidaknya suatu kejadian dalam 

masyarakat diberitakan oleh pers ( Ashadi Siregar, 2002: 27 ). Hal yang menjadikan 

suatu kejadian atau peristiwa sebagai layak berita adalah adanya unsur penting dan 
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menarik dalam kejadian tersebut. Itulah yang menentukan kejadian tersebut akan 

ditulis dan dimuat sebagai berita jurnalistik. 

 

2.6  Ragam Berita 

Pada dasarnya terdapat 4 ragam berita, yaitu : 

1. Straight News, Hard News, Spot News ( berita langsung ), yaitu peristiwa yang 

harus segera mungkin disampaikan pada pembaca. Berita ini menampilkan fakta-

fakta keras, sehingga lebih mementingkan unsur significance dan timeliness. 

2. Feature ( berita kisah ), yaitu berita mengenai kejadian yang menyentuh 

perasaan atau menambah pengetahuan secara rinci dan lengkap. Berita ini tidak 

terkait dengan aktualitas. Nilai utamanya adalah Human interest atau informasi 

menambah pengetahuan. Jenis feature adalah : profil manusia, sejarah, 

pengalaman seseorang, dan lain-lain. 

3. Soft News, Side Bar ( berita ringan ), berita ini lebih menonjolkan unsur 

menarik ( human interest ) dan biasanya berkaitan dengan kejadian penting, 

mencerminkan kekonyolan (komedi ), dramatis, kontroversial, tragis, unik, diluar 

kebisaan dan jarang terjadi. Ciri berita ini adalah pembaca tidak perlu berpikr 

keras untuk memahami isinya. 

4. Investigative News, Depth Reporting, Interpretative News (laporan mendalam), 

pada dasarnya hampir sama dengan berita kisah. Bedanya dalam investigative 

news unsur human inters belum tentu belum tentu ditemukan. Berita ini 

digunakan untuk menulis permasalahan secara lengkap, menyeluruh, mendalam 

dan analistis. Maksudnya menyajikan informasi agar pembaca lebih memahmi 

duduk perkara suatu  masalah. Berita tersebut ditulis berdasarkan hasil liputan 

terencana, memerlukan waktu panjang, riset, reportase, dan ditulis dalam 

sejumlah sudut pandang. 

 

2.7  Sumber Berita 
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 Ragam berita sangat menentukan sumber berita yang mana berguna dalam 

teknik penulisan berita. Misalnya sumber berita ekonomi, sumbernya ditentukan oleh 

ragam berita tersebut, yaitu dari kalangan Pedagang, Departemen Perdagangan, 

Departemen Keuangan, Bank Indonesia dan lain sebagainya. Ragam berita 

menentukan sumber berita karena untuk melengkapi indera-warta, tidak hanya cukup 

dengan pengetahuan tentang berita saja, akan tetapi juga ragam berita. 

 

2.8  Fungsi Bahasa Inggris dalam Dunia Jurnalistik 

Dalam menulis berita banyak ragam bahasa yang dipakai oleh seorang 

jurnalis. Penggunaan istilah asing dalam penulisan berita membuat berita semakin 

berwarna dan tidak monoton. Selain memberikan warna dalam berita, istilah asing 

khususnya Bahasa Inggris, mempunyai fungsi sebagai pemenuhan terhadap pola pikir 

masyarakat yang semakin maju. 

Bahasa Inggris yang telah menjadi bahasa universal juga menjadi suatu syarat 

utama dalam kinerja setiap jurnalis khususnya redaktur yang dalam hal ini berperan 

penting dalam pemilihan istilah bahasa Inggris serta menentukan berita mana yang 

nantinya akan dimuat di surat kabar. 

Peranan pers dalam pengembangan bahasa Inggris menjadi bahasa pers telah 

diakui oleh masyarakat luas. Para pembaca dari berbagai kalangan dengan mudah 

bisa menerima bahasa Inggris menjadi bahasa yang digunakan dalam pers nasional 

secara luas. ( Bataviase.co.id. Peranan Pers Dalam Pengembangan Bahasa. Diakses 

pada 06 Mei 2010 ). 

Pers bukan saja memperluas jangkauan pemakai bahasa Inggris melalui 

bahasa cetak, lisan (radio), ataupun melalui pers elektronik seperti televisi dan 

internet, melainkan juga berperan sebagai contoh pemakaian bahasa Inggris bagi 

kebanyakan orang. Karena kesempatan bertemu dengan bahasa Inggris melalui pers 

lebih banyak dan lebih mudah daripada dengan teks tertulis dalam buku-buku. 

Dengan fungsi yang demikian, bahasa jurnalistik harus jelas dan mudah dibaca 

dengan tingkat ukuran intelektual minimal. 
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Menurut JS Badudu (1988), bahasa jurnalistik memiliki sifat-sifat khas yaitu 

singkat, padat, sederhana, lugas, menarik, lancar dan jelas. Sifat-sifat itu harus 

dimiliki oleh bahasa pers, bahasa jurnalistik, mengingat surat kabar dibaca oleh 

semua lapisan masyarakat yang tidak sama tingkat pengetahuannya. Meskipun, 

kemampuan seorang jurnalis untuk menulis atau menyampaikan secara lisan berita-

berita itu tidak semuanya sempurna, maka terkadang kita temui kekurangan dan 

kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam kalimat-kalimat berita yang kita baca atau 

dengar. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Dalam bab ini penulis membahas tentang gambaran umum Harian Pagi Radar 

Jember yang uraiannya meliputi : Sejarah Perusahaan, Visi dan Misi, Letak 

Geografis, Struktur Organisasi, Dasar Hukum Penerbitan Koran Harian Pagi Radar 

Jember, Serta Alur Terbit Koran Harian Pagi Radar Jember. 

3.1  Sejarah Perusahaan 

 PT. Jember Intermedia Pers yang bergerak dalam bidang jasa informasi 

khususnya media cetak, berdiri pada tanggal 16 Juli 1999 di bawah naungan              

PT. Jawa Pos. Daerah Kabupaten Jember, Daerah Kabupaten Bondowoso, Daerah 

Kabupaten Situbondo dan Daerah Kabupaten Lumajang. 

 Harian Pagi Radar Jember, sebagai produk dari PT. Jember Inter Media Pers 

telah hadir sebagi salah satu surat kabar lokal. Selain dapat menambah informasi, 

cakupan beritanya juga sangat potensial bagi masyrakat sekitarnya. Perlu diketahui 

bahwa berdirinya Haian Pagi Radar Jember bersamaan dengan berdirinya semua 

Harian Pagi Radar di seluruh wilayah Jawa Timur. System yang dipergunakan oleh 

PT. Jember Intermidia Pers saat itu masih sangat terbatas, dilihat dari segi fasilitas-

fasilitas serta jumlah karyawan yang ada didalamnya. Hanya terdapat 3 unit komputer 

pentium II, sedangkan jumlah karyawan hanya terdiri satu orang bagian keuangan, 

tiga orang bagian lay-outer, tiga orang wartawan, dua orang bagian arvertiser, serta 

dua orang bagian office boy. 

 Semakin lama aspek di Harian Pagi Radar Jember semakin baik dan 

memberikan keuntungan bagi para pelaku bisnis di Kabupaten Jember. Terbukti 

dilihat dari bertambahnya jumlah karyawan dan fasilitas yang semakin lengkap, yaitu 

enam belas orang karyawan enam orang bagian pra-cetak, tiga orang bagian 

administrasi umum, enam orang bagian marketing iklan ( advertiser ), dua orang 

satuan pengamanan, serta dua orang bagian cleaning service. Peningkatan tersebut 

juga telah berhasil menciptakan interaksi positif antara pemerintah dengan 
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masyarakat public opinion. Selain menjadi media utama yang banyak digunakan 

dalam dunia periklanan di wilayah Jember, Harian Pagi Radar Jember telah menjadi 

nafas bagi masyarakat Jember dalam menumbuhkan kualitas masyarakat Jember yang 

dinamis. 

 

3.2  Visi dan Misi Harian Pagi Radar Jember 

3.2.1  Visi Harian Pagi Radar Jember 

1. Mengontrol reformasi yang memang sejak awal digulirkan masyarakat 

Indonesia sehingga jika terdapat jalur yang tidak sesuai dengan tujuan 

reformasi, maka Harian Pagi Radar Jember bersama masyarakat 

berkewajiban untuk meluruskan hal-hal yang tidak benar tersebut. 

2. Mengontrol pelaksanaan otonomi daerah sekaligus mobilitas masyrakat 

untuk control yang benar terhadap pelaksanaan otonomi daerah yang 

menjadi penggerak dinamisator perusahaan. 

3.2.2 Misi Harian Pagi Radar Jember 

1. Mengawal reformasi, mempunyai arti bahwa Harian Pagi Radar Jember 

senantiasa menjadi kekuatan pengontrol jalannya reformasi. 

2. Mengawal otonomi daerah, mempunyai makna bahwa Harian Pagi Radar 

Jember sebagai pilar yang menghubungkan semangat desentralisasi 

ekonomi, sosial, politik, serta ekonomi pusat di daerah. 

 

3.3  Letak Geografis Harian Pagi Radar Jember 

 Harian Pagi Radar Jember terletak di pusat kota yaitu, Jl. A. Yani No. 99 

Jember, yang mana daerah tersebut sangat strategis. Selain mudah dijangkau oleh 

kendaraan umum dan memiliki syarat sebagai kantor, letaknya juga sangat dikenal 

oleh banyak masyarakat Jember dan sekitarnya. 
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3.4  Struktur Organisasi Harian Pagi Radar Jember 

 Berikut struktur organisasi Harian Pagi Radar Jember beserta tugas dan 

tanggung jawab masing-masing yaitu : 

1. Pimpinan Redaksi 

Pimpinan redaksi merupakan orang pertama yang bertanggung jawab 

terhadap semua isi penerbitan media cetak. Tugas utamanya adalah 

mengendalikan semua aktivitas di bidang redaksi, yang mencakup : Penyajian 

Berita, Penentuan Liputan, Pencarian Topik Pemberitaan, serta Penentuan 

head line Surat kabar. Dalam melaksanakan tugasnya, pimpinan redaksi 

dibantu oleh redaktur dan sekertaris redaksi. 

2. Redaktur Pelaksana 

Redaktur pelaksana membantu secara langsung pimpinan redaksi dalam 

menjalankan tugas dan lebih banyak terjun langsung di bidang keredaksian. 

Seorang redaktur pelaksana harus memahami standart nilai suatu berita (news 

value), sehingga dapat memilih subyek-subyek yang akan dijadikan berita. 

3. Sekretaris redaksi 

Seperti redaktur pelaksana, sekretaris juga membantu tugas pimpinan redaksi. 

Segala hal yang berhubungan dengan administrasi keredaksionalan juga 

menjadi tanggung jawab seorang sekretaris redaksi. 

4. Redaktur 

Bertugas menerima bahan berita yang berasal dari kantor berita hasil laporan 

watawan, koresponden, atau press release. Kemudian redaktur akan 

membaca berita dan memilih berita mana yang layak dimuat, mana yang 

dapat ditunda serta bagaimana menempatkan berita. 

5. Koordinator Liputan 

Koordinator Liputan bertanggung jawab atas laporan kerja wartawan yang 

berada dibawah koordinasinya. 
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6. Wartawan atau Reporter 

Bertugas mencari berita, mengumpulkan informasi tersebut menjadi berita 

yang siap dipublikasikan. Selain itu, juga terdapat seorang fotografer yang 

memiliki tugas sama dengan reporter, hanya saja stressing yang dipilih 

adalah obyek gambar. 

7. Bagian Iklan 

Bagian iklan bertugas mencari dan menangani masalah iklan yang masuk. 

8. Bagian Pemasaran atau Marketing 

Bertugas menangani sirkulasi koran dan biasanya membawahi beberapa agen 

yang membantu memasarkan koran. 

9. Copy Editor 

Bertugas mengedit semua bahan berita yang akan dimuat, sehingga berita 

yang diterbitkan mudah dipahami oleh masyarakat atau pembacanya. 

10. Lay-outer 

Bagian ini mempunyai peranan penting dalam perwajahan halaman. 

Tugasnya menyusun peletakan foto dan berita dalam koran serta menulis 

order iklan. 

11.  Keuangan atau Administrasi 

Bertugas mengurus masalah keuangan keluar-masuk ataupun laporan kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

3.5  Dasar Hukum Penerbitan Koran Harian Pagi Radar Jember 

 Sebagai salah satu perusahaan penerbitan, disamping mempunyai pengakuan 

publik, Radar Jember juga harus mempunyai landasan hukum yang diperlukan 

sebagai legalitas formal. Pengakuan hukum ini didapat dari pemerintah melalui 

Menteri Penerangan. Proseur untuk mendapatkan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers 

(SIUPP) diatur sebagaimana yang telah ditetapkan dalam SK Menpen No. 214 

A/KEP/MENPEN/1984, tentang prosedur persyaratan untuk mendapatkn SIUPP. 
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 Setelah melewati usaha-usaha yang cukup panjang akhirnya Harian Pagi 

Radar Jember berhasil mendapatkan SIUPP pada tahun 1999. Landasan hukum yang 

dipakai sebagai dasar penerbitan Koran Harian Pagi Radar Jember adalah SK Menpen 

No. 1531/SK MENPEN/SIUPP. 

 

3.6  Alur terbit Koran Harian Pagi Radar Jember 

 Adapun tata cara alur terbit Koran malai dari suatu peristiwa sampai 

diterbitkanya menjadi sebuah berita. Urutannya adalah sebagai berikut : 

1. Wartawan menemukan suatu peristiwa yang nantinya akan menjadi bahan 

berita. Dari lokasi kejadian seorang wartawan menduga sudut berita dan 

menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada yang bersangkutan. 

Setelah wawancara dan reportase dasar, bahan tulisan yang disebut sebagai 

berita setengah jadi tersebut diajukan kepada redaksi untuk menentukan mana 

yang layak dimuat sebagai berita dan mana yang tidak. 

2. Bagian iklan mencari klien yang ingin memasang iklan, kemudian membuat 

daftar dan memasukkan ke bagian umum. Setelah dicek, baru dikonfirmasi 

pada bagian desain iklan atau lay-outer untuk membantu membuat iklan 

sesuai dengan permintaan klien. 

3. Bahan berita yang telah selesai diedit masuk ke bagian lay-outer untuk proses 

penempatan dan pengaturan tata wajah Koran yang akan terbit, proses ini 

disebut pra-cetak. 

4. Naskah-naskah berita yang telah siap tersebut bias langsung dicetak di 

percetakan Erje yaitu PT. Jember Intermedia. Percetakan ini merupakan 

proses terakhir, sehingga sudah menghasilkan Koran yang telah siap 

dipasarkan. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	PERSEMBAHAN
	BAB I. Pendahuluan
	BAB II.Tinjauan Pustaka
	BAB III. Gambaran Perusahaan

